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Abstrak 
 
asbab al-nuzul, adalah suatu peristiwa yang menjelaskan latar belakang 
historis yang menyebabkan diturunkannya ayat-ayat Qur‟an. Fazlur Rahman 
menjelaskan bahwa secara garis besar latar sejarah turunnya ayat-ayat al-
Qur‟an dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu: latar historis yang 
bersifat makro; yaitu seluruh kondisi sosial dan budaya yang melingkupi 
historistas bangsa dan Jazirah Arabiyah pada waktu itu adalah merupakan 
latar historis yang bersifat makro. Sedangkan latar sejarah yang bersifat 
mikro; yaitu konsep lisan/dan tertulis yang diperoleh oleh sahabat dari Nabi.  
Terkait dengan hal yang disebutkan terakhir, maka untuk mengetahui sebab 
nuzul satu ayat tidak dapat dilepaskan dari pendekatan ilmu hadis, yaitu 
melalui sumber riwayat yang sahih yang diriwayatkan secara berantai, mulai 
dari sahabat, tabi’in,tabi’ tabi’in hingga kepada periwayat hadis yang 
menulisnya dalam suatu kitab atau buku hadis. Yang mensyaratkan adanya 
ketersambungan sanad, pewarta yang adil dan dhabith, tidak terdapat dzas 
(atau kerancuan) serta tidak mengandung ’illat ( cacat). Pengetahuan 
terhadap sebab turunnya suatu ayat dipandang urgen, sebab akan memberikan 
horizon dan wawasan yang lebih konprehensip terhadap makna dari suatu 
ayat, atau dengan kata lain, asumsi atau kesan yang seolah-olah rigid atau 
sempit dari informasi suatu ayat dapat dihilangkan atau diminimalisasi. 
 
Kata Kunci : asbab al-nuzul, qur‟an, kerancuan 
 
Asbabun Nuzul and its urgency in understanding the meaning of Quran 
 
asbab al-nuzul is an event that explain the historical background the 
revealing of Quran verses. Fazlur Rahman points out that generally can be 
divided into two categories: macro and micro. Macro means all social and 
cultural condition of nation and Arabian Peninsula at that time, while micro 
means oral and written concepts which were obtained by the friends of 
Prophet. In reference to the micro category, it is clear that to understand the 
revealing of one verse is inextricably linked with hadis knowledge, in which 
it comes from the trusted sequence sources: Prophet‟s friends, tabi’in, tabi’ 
tabi’in including the writer of the book or a book of hadis. This is because the 
documentation of Quran verses required relevance and connected sanad, fair 
reporter and dhabith, clarity, and it does not contain ’illat (flaws). Knowledge 
of understanding of the revealing of Quran verses is considered urgent in 
order to avoid misunderstanding and interpretation. This is because it can 
provide us comprehensible understanding as well as open up our horizon and 
insights towards the meaning of one verse of Quran. 
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حَٛآشقنا خاٜٚا لٔزَ ٗنإ خدأ ٙرنا حٛخٚسارنا حٛفهخنا فصٚ ٘زنا زذحنا ْٕ لٔزُنا باثسا . ٌاكٔ
ًٍٛسق ٗنإ وًٕعنا ٗهع ىٚشكنا ٌآشقنا خاٚآ لٔزُنا خٚساذ ىسق ٍكًٚ ًٍحشنا مضف حيلاعنا:لٔلاا ,
 ّثش  ٗف حيلأا آت حطٛحًنا حٛفاقثنأ حٛعاًرجلاا لإحلاا ْٗٔ ،ٙهكنا ٖٕرسًنا ٗهع حٛخٚسارنا حٛفهخنا
دقٕنا كنر ٙف حٛتشعنا جشٚزج . ٔ ٌاسهنا قٚشط ٍع وٕٓفي ْٕٔ ،ٖشغصنا  حٛخٚسارنا حٛفهخنا َٗاثنا ٔ
ىهسٔ ّٛهع الله ٗهص ٙثُنا باحصأ آٛهع مصح ٙرنأ حتاركنا . باثسا حفشعي ٌا ،جشٛخلأا ِزٓت ظثذشذٔ
 سذصي ٍع جساثع ْٕ ٘زنا ،سٚذحنا ىهع ٙف عثرًنا جُٓنا ٍع آهصف ٍكًٚ لا  جذحأ حٚا ٍع لٔزُنا
 ٍٚزنا سٚذحنا جأشنا ٗرح ٍٛعتارنا عتاذ ٔ ٍٛعتارنأ حتاحصنا ٍي ،مسهسرنات لاصري دسٔ خٚسارهن حناص
سٚذحنا ةرك ٔأ بارك ٙف إثرك . شٛغ ٍي ،ّطثض ٔ ٖٔاشنا حناذع ٔ ذُسنا لاصذا ةهطرٚ ٘زنا شيلأا
حهعلا ٔ راشنا . ٙف شصثرنا ٍي ذٚزًنا شفٕذ فٕس آَلأ كنرٔ ،اذج ىٓي لٔزُنا باثسا ىهع شثرعٚٔ
 ٔأ آٛهع ءاضقنا ٍكًٚ  حٚآ  وٕٓفي لٕح عاثطَلاا ٔأ ضاشرفلاا ٌإف ،ٖشخأ جساثعت ٔأ ،حٚآ ُٗعي
آُي مٛهقرنا.  
 
 
A. Pendahuluan 
Jargon "kembali kepada Qur‟an", demikianpula jargon yang 
menyebutkan “Islam cocok untuk segala zaman dan tempat” sudah 
banyak didengungkan orang. Menurut Muhammad Husain 
Thaba‟thaba‟i, (tampaknya) terjadi semacam konvensi di dalam tubuh 
umat Islam, bahwa formula  tersebut dapat mengangkat umat Islam 
dari keterpurukan dan ketertinggalannya, dan mengantarkan mereka 
kepada suatu kebangkitan kembali yang didambakan. Pertanyaannya 
kemudian adalah,  sudahkah umat Islam mengenal Kitab Suci ini? 
Atau, sudah benarkah pengenalan mereka selama ini? Tanpa 
pengenalan yang benar, semboyan itu tak akan punya arti apa-apa dan 
tidak akan membawa dampak yang signifikan. Sebagai  himpunan 
firman Allah dan garis besar terjemahan dari alam raya, Qur‟an 
bukanlah sekedar dokumen historis atau pedoman hidup dan tuntunan 
spiritual bagi seluruh manusia, tetapi juga sebagai mitra dialog untuk 
menemukan solusi dari masalah kehidupan, sehingga karenanya wajib 
“diajak” untuk berdialog, dikaji, dinalar sekaligus diamalkan. 1  
Dalam konteks tersebut, maka  mengkaji dan memahami isi dan 
muatan Qur‟an adalah salah satu tuntutan mendasar bagi umat  Islam. 
Mengkaji untuk memahami nilai, ajaran, serta petunjuk-petunjuk yang 
terkandung dalam Qur‟an dalam tradisi ilmu-ilmu keagamaan disebut 
dengan tafsir. Tafsir sebagai suatu ilmu; dimaksudkan sebagai satu 
perangkat dan pendekatan untuk memahami konsep dan ajaran Qur‟an 
secara tepat. Untuk memahami Qur‟an secara tepat, diperlukan 
sejumlah pengetahuan yang terkait dengan pembahasan tentang 
eksistensi Qur‟an serta metode dan alat memahami, menafsirkan 
                                                             
1 Muhammad Husain Thaba‟thaba‟i, Memahami Esensi Al-
Qur’an........hlm. 1/ M. Natsir Arsyad, Seputar  Al-Qur’an, Hadis dan Ilmu, 
(Bandung: Al-Bayan, 1994), hlm. 1 
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Qur‟an, salah satu di antara perangkat tersebut adalah pengetahuan 
tentang asbabun nuzul.  
B. Pengertian Istilah 
Qur‟an sebagai kitab suci yang diyakini kebenarannya oleh umat 
Islam, pada awalnya turun  di Makkah yaitu pada tanggal 17 
Ramadhan. Qur‟an di antaranya berisi ajaran-ajaran keimanan, 
tuntunan hukum dan moral bagi segenap manusia. Kitab suci Qur‟an 
diwahyukan sebagai petunjuk dan jalan hidup bagi manusia, maka isi 
Qur‟an sebagaiannya merupakan respon bagi kondisi sosial dan 
budaya yang melingkupi masyarakat ketika Qur‟an diturunkan. Oleh 
karena itu, para ahli menyebutkan bahwa Qur‟an tidaklah diturunkan 
dalam ruang hampa budaya, atau dengan kata lain dapat dinyatakan 
bahwa setiap kali ayat-ayat Qur‟an diturunkan tentu saja memiliki 
alasan dan latar belakang sejarah.  
Oleh karena itu, muatan atau isi surat dan ayat Qur‟an 
umumnya berkorelasi dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa dakwah Nabi, seperti surat al-Baqarah, al-Hasyr dan al-'Adiyat. 
Kadangkala pula suatu surat atau ayat diturunkan karena adanya 
kebutuhan mendesak akan hukum-hukum Islam, seperti al-Nisa', al-
Anfal, al-Thalak dan lain-lain. Eratnya hubungan antara satu ayat atu 
surat dengan dinamika sosial budaya yang terjadi ketika ayat atau 
surat tersebut diwahyukan, meniscayakan untuk mengetahui sebab-
sebab dari diwahyukannya satu ayat atau surat, ketika ayat atau surat 
terkait ditafsirkan. Para ulama menyepakati bahwa mengetahui 
asbabu al- nuzul  akan  sangat membantu untuk mengetahui dan 
memahami kandungan  ayat Al-Quran  sekaligus untuk mengetahui 
makna serta rahasia-rahasia yang dikandungnya. Atas dasar realitas 
tersebut, maka tidak heran jika sekelompok ulama hadis dari kalangan 
sahabat dan tabi'in menaruh perhatian terhadap hadis-hadis asbab 
al-nuzul.  
2
 
Sebab dan latar belakang sejarah turunnya Qur‟an dalam 
tradisi ilmu Qur‟an disebut dengan istilah asbab al- nuzul ; kata 
”asbab” berasal dari kata ”sabab” yang bermakna sebab atau alasan, 
sedangkan kata ”nuzul”  secara literal dimaknai sebagai peristiwa 
turunnya ayat-ayat Qur‟an. Dengan demikian, asbab al nuzul berarti 
pengetahuan atau ilmu yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya 
suatu ayat.  Subhi Shlaih menyebutkan bahwa; asbab nuzul adalah 
sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat 
                                                             
2 Muhamma Husain Thaba‟thaba‟i, Memahami Esensi Al-Qur’an, (Jakarta : 
Lentera, 2000), hlm. 134  
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yang mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadap sebab itu 
atau menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab itu.
3
 
Al-Zarqani menyebutkan; Asbab al-nuzul adalah suatu peristiwa 
yang terjadi yang dengan peristiwa atau kejadian tersebut 
menyebabkan turunnya ayat, atau suatu peristiwa yang dapat 
dajadikan dalil atau petunjuk hukum berkenaan turunnya suatu ayat.
4
 
Sedangkan Al-Sabuni mengatakan; asbab nuzul adalah suatu peristiwa 
atau kejadian tertentu yang dalam pada itu turun satu atau beberapa 
ayat Qur‟an atau suatu pertanyaan yang diajukan oleh sahabat kepada 
Nabi untuk mengetahui hukum syara‟, atau  untuk menafsirkan 
sesuatu yang berkaitan dengan agama, kemudian turun satu atau 
beberapa ayat untuk memberikan penjelasan terhadap masalah terkait.     
Meskipun demikian tidak semua latar historis dari turunnya 
ayat-ayat Qur‟an dapat diketahui melalui riwayat yang tertulis dalam 
sebuah hadis atau atsar. Dalam kaitan tersebut,  Fazlur Rahman 
menjelaskan bahwa secara garis besar latar sejarah turunnya ayat-ayat 
al-Qur‟an dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu: latar historis 
yang bersifat makro; yaitu seluruh kondisi sosial dan budaya yang 
melingkupi historistas bangsa dan Jazirah Arabiyah pada waktu itu 
adalah merupakan latar historis yang bersifat makro. Sedangkan latar 
sejarah yang bersifat mikro; yaitu konsep lisan/dan tertulis yang 
diperoleh oleh sahabat dari Nabi.   
C. Pentingnya Asbabun Nuzul  
Seperti yang dikemukan sebelumya asbab al-nuzul, adalah suatu 
peristiwa yang menjelaskan latar belakang sejarah yang menyebabkan 
diturunkannya ayat-ayat Qur‟an. Dengan mengetahui latar peristiwa 
dari diturunkannya Qur‟an,  para penafsir sangat terbantu dalam 
memberikan interpretasi terhadap suatu ayat dalam kaitannya dengan 
suatu masalah atau problem yang ingin dipecahkan. Oleh karena itu, 
para ulama menyebutkan bahwa untuk mengetahui tafsir sebuah ayat 
secara baik, maka niscaya untuk mengetahui terlebih dahulu kisah dan 
latar belakang diturunkan ayat tersebut. Keniscayaan untuk 
mengetahui asbab al-nuzul suatu ayat sebelum menafsirkan dan 
menyimpulkan maknanya  adalah hal yang sangat urgen agar penafsir 
tidak salah mengambil kesimpulan dari suatu informasi ajaran Qur‟an.     
                                                             
3 Subhi Shalih, Mabahits  fi al-‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-„Ilm al-
Malayin, 1977), hlm. 132 
4 Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al- Irfan, fi ‟Ulum al- 
Qur‟an (Beirut: Dar al-Fikri, 1988) 
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Oleh karena itu, pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya 
suatu ayat, mengantar seseorang dapat memahami hikmah 
disyariatkannya suatu hukum. Dengan mengetahui asbab al-nuzul 
seorang penafsir akan mampu memetakan kekhususan suatu perkara, 
yang disebabkan oleh suatu sebab tertentu. Pengetahuan terhadap 
sebab turunnya suatu ayat juga akan memberikan horizon dan 
wawasan yang lebih konprehensip terhadap makna dari suatu ayat, 
atau dengan kata lain, asumsi atau kesan yang seolah-olah rigid atau 
sempit dari informasi suatu ayat dapat dihilangkan atau 
diminimalisasi. 
Sebagai suatu contoh tentang rentannya penafsiran yang tidak 
memperhatikan asbab nuzul, ialah penafsiran Usman bin Maz‟un dan 
Amr bin Ma‟addi terhadap ayat  93 surat al-Ma‟idah (5); 
 اُُىَمآ َ  ا ُْ َقَّتا بَم اَِذإ اُُمِعَط بَميِف ٌحبَىُج ِثبَِحلب َّصلا اُُلِمَع َ  اُُىَمآ َهيِرَّلا ىَلَع َسْيَل
 َ ِثبَِحلب َّصلا اُُلِمَع َ 
Tidak ada dosa bagi oang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu, apabila mereka bertaqwa serta beriman 
dan beramal saleh....(QS. Al-Maidah/5: 93) 
Zahir ayat, kesannya membolehkan mereka menkonsumsi 
minuman khamar. Atas dasar penafsiran yang melenceng terhadap 
makna ayat tersebut, al-Sayuti kemudian berkomentar: seandainya 
mereka mengetahui sebab turunnya ayat ini, tentunya mereka tidak 
akan mengatakan demikian. Sebab Ahmad al-Nasai dan lainnya 
meriwayatkan bahwa; sebab turunnya ayat ini adalah orang-orang 
yang ketika khamar diharamkan mempertanyakan nasib kaum 
Muslimin yang terbunuh di jalan Allah sedang mereka dahulunya 
meminum khamar.
5
  
Kekeliruan yang sama juga terjadi pada Marwan bin al-Hakam 
dalam memahami ayat tanpa mengetahui latar belakang pewahyuan 
ayat tersebut. Marwan memahami ayat    188 surat Ali Imran 
 َلاف اُُلَعَْفي ْمَل بَمِب اَُدَمُْحي َْنأ َنُُّبُِحي َ  ا ُْ ََتأ بَمِب َنُُحَسَْفي َهيِرَّلا ََّهبَسَْحت لا
 ٌميَِلأ ٌةاَرَع ْمٍَُل َ  ِةاَرَعْلا َهِم ٍةَشبَفَمِب ْمُ ٍَّىَبَسَْحت(١٨٨) 
”Janganlah sekali-kalikamu menyangka bahwa orang-orang 
yang bergembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 
mereka kerjakan janganlah kalian menyangka bahwa mereka 
                                                             
5Jalaluddin al-Sayuti, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, (ttp. : Dar al-Fikr, tth), 
hlm. 29 
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terlepas dari siksa dan bagi mereka siksa yang pedih (QS.3/ : 
188) 
Atas dasar informasi ayat tersebut, ia menyuruh penjaganya 
untuk menanyakan hal tersebut kepada Ibnu Abbas. Sekiranya setiap 
orang yang bergembira dengan apa yang diberikan kepadanya dan 
senang dipuji dengan apa yang tidak dilakukannya disiksa, maka kita 
semua akan disiksa? Ibnu Abbas menjawab apa hubungan kamu 
dengan ayat tersebut? Hanya saja Nabi memanggil orang-orang 
Yahudi dan menanyakan kepada mereka tentang sesuatu. Orang-orang 
Yahudi tersebut menyembunyikan informasi tersebut kepada Nabi, 
sebaliknya memberikan informasi lain kepada Nabi. Dengan informasi 
tersebut mereka memperlihatkan kepada Nabi, bahwa mereka berhak 
akan pujian atas informasi yang mereka berikan. Mereka merasa 
gembira dengan informasi dusta yang mereka berikan kepada Nabi 
dan kemampuan mereka menyembunyikan sesuatu yang benar, 
selanjutnya Ibnu Abbas membacakan satu ayat: 187-188 surat Ali 
Imran. 
 
 َءاَز َ  ُيََُربَىَف ًَُوُُُمتْكَت لا َ  ِسبَّىلِل ُ ًَُّىىِّيَُبتَل َةبَتِكْلا اُُتَُأ َهيِرَّلا َقبَثيِم ُ َّاللَّ َرََخأ ِْذإ َ
 ًِ ِب ا َْ َسَتْاا َ  ْمٌِ ِزٍُُُ   َنَُسَتَْشي بَم َسْئِبَف لايِلَق بًىَمَث(١٨٧) ا ُْ ََتأ بَمِب َنُُحَسَْفي َهيِرَّلا ََّهبَسَْحت لا
 ٌميَِلأ ٌةاَرَع ْمٍَُل َ  ِةاَرَعْلا َهِم ٍةَشبَفَمِب ْمُ ٍَّىَبَسَْحت َلاف اُُلَعَْفي ْمَل بَمِب اَُدَمُْحي َْنأ َنُُّبُِحي َ(١٨٨) 
Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu): ”Hendaklah kamu menerangkan 
isi kitab itu kepada mereka”,sampai kepada...mereka gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. 
(QS.3: 187-188) 
6
     
Contoh  lain yang juga dapat dikemukan tentang riskannya 
menafsirkan Qur‟an tanpa mengetahui sebab turunnya suatu ayat, 
dapat dilihat pada pemahaman sebagian ulama tentang posisi 
perempuan yang telah putus haid, apakah masih memiliki iddah atau 
tidak, ketika memahami ayat 4 surat al-Thalaq; 
 ٍسٍَُْاأ ُتَثَلاث َُّهٍُت َّدِعَف ُْمتْبَتْزا ِِنإ ْمُكِلابَِسو ْهِم ِييِحَمْلا َهِم َهِْسئَي  ِلالالا َ......( ٤) 
Perempuan-permpuan yang telah putus dari haid,jika kamu 
ragu-ragu (tentang iddahnya), maka iddahnya tiga bulan...... 
Sebagian ulama memahami ayat tersebut dengan menyatakan ; 
perempuan yang telah putus haid tidak mempunyai masa iddah. 
Namun bila ayat ini dirujuk pada asbab nuzul-nya, maka dapat ditarik 
                                                             
6 Shalih, hlm. 130-131 
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pemaknaan yang menunjukkan hal sebaliknya, yaitu: perempuan yang 
telah putus masa haidnya tidak menyebabkan masa iddah-nya hilang. 
Menurut al-Sabuni, ayat tersebut sebenarnya turun sebagai respon 
kepada orang yang tidak mengerti atau memahami hukum yang 
berkaitan dengan iddah seorang wanita, serta berada dalam keraguan 
apakah mereka itu punya iddah atau tidak. Hal ini dapat dilihat pada 
makna teks ayat tersebut; ” inirtab tum”, jika kamu kesulitan 
menghukum mereka dan tidak mengerti pula bagaimana iddah 
mereka, dimana ayat ini turun setelah ada sebagian sahabat 
mengatakan bahwa, iddah sebagian wanita yang berhenti masa 
haidnya karena telah lanjut usia. Berkenaan dengan peristiwa tersebut 
maka turunlah ayat tersebut untuk menerangkan hukum iddah  
masing-masing perempuan tersebut.     
 
D. Pendekatan untuk Mengetahui Asbab Nuzul 
Asbab al-nuzul dalam arti sebab-sebab khusus yang mengiringi 
turunnya suatu ayat bukanlah merupakan pendapat perseorangan atau 
individu, tetapi merupakan peristiwa sejarah yang dinukilkan atau 
diriwayatkan oleh parawi (pewarta) hadis melalui suatu seleksi yang 
ketat dengan syarat-syarat ilmiah yang dikenal dalam ilmu sejarah dan 
hadis. Oleh karena itu, jalan untuk mengetahui sebab nuzul satu ayat 
tidak dapat dilepaskan dari pendekatan ilmu hadis, yaitu melalui 
sumber riwayat yang sahih yang diriwayatkan secara berantai, mulai 
dari sahabat, tabi’in,tabi’ tabi’in hingga kepada periwayat hadis yang 
menulisnya dalam suatu kitab atau buku hadis. Yang mensyaratkan 
adanya ketersambungan sanad, pewarta yang adil dan dhabith, tidak 
terdapat dzas (atau kerancuan) serta tidak mengandung ’illat ( cacat). 
Dalam kenyataannya tidak semua ayat yang turun memiliki 
sebab-sebab khusus yang melalui riwayat yang dinukilkan secara 
berantai dari Nabi hingga rawi yang menuliskannya dalam suatu 
koleksi hadis, sehingga Ibnu Sirin menyatakan: Aku bertanya kepada 
Abidah tentang suatu ayat, kemudian ia berkata bertaqwalah kalian 
kepada Allah dan berkatalah dengan benar. Ketahuilah bahwa orang 
yang mengetahui sebab-sebab diturunkannya suatu ayat  sangat 
langka. Pernyataan Ibnu Sirin seperti yang dikutip menunjukkan pada 
terbatasnya riwayat-riwayat tertulis tentang sebab turunnya suatu ayat, 
sehingga meniscayakan kehati-hatian dalam menukil asbab nuzul 
suatu ayat. Terbatasnya riwayat tertulis tentang asbab nuzul ayat 
Qur‟an, menjadikan para ulama memberlakukan syarat yang ketat 
dalam menerima riwayat terkait  nuzul dari suatu ayat. Sebagaimana 
122 
 
syarat yang berlaku dalam menerima hadis, maka demikian juga 
syarat yang diberlakukan tehadap riwayat yang berkait dengan asbab 
nuzul.  
Menurut Thaba‟thaba‟i: banyak sekali hadis asbab al- nuzul  
yang diriwayatkan oleh para ulama Ahlus Sunnah, dan barangkali 
mencapai beberapa ribu hadis. Adapun yang diriwayatkan oleh ulama 
Syi'ah, jumlahnya sedikit, dan barangkali berjumlah hanya beberapa 
ratus saja. Perlu diketahui bahwa tidak semua hadis ini sanad-nya 
bersambung sampai kepada Nabi SAW., dan sahih, melainkan ada 
juga yang mursal  (dalam sanad-nya nama sahabat yang 
meriwayatkan langsung dari Nabi dibuang) dan dha'if . Penyelidikan 
terhadap hadis-hadis ini membuat orang meragukannya karena 
beberapa alasan: 
Pertama, gaya kebanyakan hadis ini menunjukkan bahwa perawi 
tidak meriwayatkan asbab al- nuzul  secara lisan dan tertulis, 
melainkan dengan meriwayatkan suatu kisah, kemudian meng-
hubungkan ayat-ayat -Quran dengan kisah itu. Pada hakikatnya, 
asbab al- nuzul  yang disebutkannya itu hanyalah didasarkan atas 
pendapat, bukan atas pengamatan dan pencatatan. Bukti pernyataan ini 
adalah banyaknya pertentangan di dalam hadis-hadis ini. Yakni, satu 
ayat diberi beberapa keterangan yang saling bertentangan tentang 
sebab turunnya, dan sama sekali tidak bisa dipertemukan, sampai-
sampai mengenai satu ayat diriwayatkan beberapa sebab turunnya dari 
Ibnu Abbas dan orang-orang sepertinya, umpamanya, yang tidak bisa 
dipertemukan. 
Ada dua kemungkinan berkenaan dengan hadis-hadis yang 
saling bertentangan ini:  
Pertama , asbab al- nuzul  didasarkan pada ijtihad atau 
penalaran, bukan periwayatan. Dan setiap perawi berusaha 
menghubungkan suatu ceritera, yang sebenarnya tidak ada dalam 
kenyataan, dengan suatu ayat. Kedua, semua hadis ini, atau sebagian 
besarnya, adalah rekaan belaka. 
Berdasarkan kemungkinan-kemungkinan di atas, maka menurut 
al-Thaba‟tana‟i,  hadis-hadis tentang asbab al - nuzul  tidak bisa 
dipertanggung- jawabkan. Oleh karena itu, hadis-hadis tersebut tidak 
bisa diterima, meskipun ber- sanad  sahih, karena kesahihan sanad  
menghilangkan hanya kemungkinan dusta dari tokoh-tokoh dalam 
sanad  itu, tetapi kemungkinan perekaan dan penggunaan nalar 
tertentu tetap ada. 
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Kedua , pada masa awal Islam, khalifah melarang penulisan 
hadis. Semua kertas dan papan yang didapati memuat tulisan hadis 
dibakar. Larangan ini berlaku sampai akhir abad pertama Hijrah, atau 
selama kurang lebih sembilan puluh tahun. Larangan ini membuat 
para perawi meriwayatkan hadis menurut maknanya saja, sehingga 
hadis mengalami perubahan-perubahan setiap kali seorang perawi 
meriwayatkannya kepada perawi yang lain. Akibatnya, hadis 
diriwayatkan tidak menurut aslinya. Hal ini akan sangat jelas bila kita 
telaah suatu kisah yang disebutkan dalam hadis-hadis yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalur sanad , karena boleh jadi 
terdapat dua hadis saling bertentangan tentang satu kisah. Kebiasaan 
meriwayatkan hadis menurut maknanya dengan cara yang meragukan 
ini merupakan salah satu penyebab tidak dapat 
dipertanggungjawabkannya hadis-hadis tentang asbab al-nuzul . 
Banyaknya rekaan dalam suatu hadis membuat kedustaan atas nama 
Rasulullah, membuat dimasukkannya cerita-cerita Israiliat dalam 
periwayatan, perbuatan orang-orang munafik serta orangorang yang 
mempunyai maksud tertentu, di samping cara periwayatan hadis 
menurut maknanya, dan apa yang baru saja kami sebutkan di atas, 
semua ini mengurangi nilai hadis-hadis asbab al- nuzul, dan 
menyebabkannya tidak dapat dijadikan pegangan.
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Selain melalui riwayat yang tertulis secara khusus mengenai 
suatu sebab turunnya ayat, maka asbab nuzul juga dapat ditelaah 
melalui konteks suasana sosiohistoris dan kultural yang terjadi di 
Jazirah Arabiyah pada waktu/ketika ayat Qur‟an diturunkan. Untuk 
meengetahui hal ini, maka dibutuhkan kajian sejarah yang mendalam 
dan teliti terkait dangan tradisi dan budaya yang sedang berkembang 
pada tempat dimana Qur‟an diturunkan. Dengan mengetahui sejarah, 
budaya dan tradisi yang dijalankan oleh masyarakat Arab pada 
masanya akan membantu para penafsir untuk ”menebak” sekaligus 
mengetahui muatan koteks suatu ayat. Secara teoretis pengetahuan 
tentang muatan konteks suatu ayat, menghindarkan para penafsir dari 
pengerdilan makna ayat Qur‟an, sehingga pemaknaan suatu ayat 
menjadi lebih luas alias tidak rigid dan kaku. Pemaknaan ayat Qur‟an 
denga bersandar pada makna konteks suatu ayat, menjadikan ayat-ayat 
Qur‟an ”salihun likulli zaman wa makan” (tetap aktual atau memiliki 
kesesuain dengan logika zaman yang terus berkembang). 
 
                                                             
7Thaba‟thaba‟i, Memahami………hlm. 135-137  
